BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elais guineensis Jack) merupakan sumber minyak nabati yang
sangat penting disamping beberapa minyak nabati lain, seperti kelapa dalam,
kacang-kacangan dan biji-bijian lain. Kelapa sawit didatangkan ke Indonesia oleh
pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1848. Beberapa bijinya ditanam di Kebun
Raya Bogor, sementara sisa benihnya ditanam di tepi-tepi jalan sebagai tanaman
hias di Deli, Sumatera Utara pada tahun 1970-an (Ninla Elmawati Falabiba et al.,
2018). Pembukaan perkebunan kelapa sawit terus meluas seiring dengan
meningkatnya permintaan minyak nabati di berbagai belahan dunia.

Minyak sawit digunakan sebagai bahan baku minyak makan, margarin,
sabun, kosmetik, industri baja, kawat, radio, kulit dan industri farmasi. Minyak
sawit dapat digunakan untuk beragam kegunaan karena keunggulan sifat yang
dimilikinya yaitu tahan oksidasi dengan tekanan tinggi, mampu melarutkan bahan
kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut lainnya, mempunyai daya melapis yang
tinggi dan tidak menimbulkan iritasi pada tubuh dalam bidang kosmetik (Siswati
etal., 2017)

Bagian yang paling popular untuk diolah dari kelapa sawit adalah daging
buah yang banyak menghasilkan minyak sawit mentah yang diolah menjadi bahan
baku minyak goreng dan berbagai keturunannya. Kelebihan minyak sawit adalah
harga yang murah, rendah kolesterol dan memiliki kandungan karoten tinggi.

Dalam konteks pembangunan pertanian, dirasakan betapa perlunya tenaga-
tenaga yang lebih spesifik , lebih berperan dan profesional serta terampil dalam
menangani bidangnya masing-masing dengan karakter kepemimpinan dan mental
yang baik.

Upaya-upaya pemerintah dalam menanggapi masalah tersebut maka
dibentuk suatu lembaga pendidikan tinggi yang lebih berorientasi pada
keterampilan praktik yang ditunjang dengan teori yaitu Prodi Budidaya Tanaman
Perkebunan Jurusan Produksi Pertanian Politeknik Negeri Jember, yang

diharapkan sesuai dengan keiinginan dan kebutuhan pembangunan pertanian



Indonesia. Prodi Budidaya Tanaman Perkebunan diharapkan mempunyai andil
besar untuk membentuk tenaga-tenaga sarjana yang siap pakai dalam bidangnya.
Dengan hadirnya Prodi Budidaya Tanaman Perkebunan (BTP) diharapkan mampu
meningkatkan kualitas serta kuantitas hasil pertanian melalui penerapan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan.

Kegiatan praktek dan teori tentang ilmu-ilmu pertanian yang diberikan scera
tersusun dengan cakupan dan ruang lingkup yeng lebih tinggi berupa teori yang
diberikan sejalan dengan pelaksanaan praktek yang dilakukan. Mengetahui dan
memahami keadaan atau kondisi pertanian yang sebenarnya baik ditinjau dari
teknis budidaya serta sistem manajemennya, maka kegiatan PKL (Praktek Kerja
Lapang) dianggap perlu karena dengan demikian akan menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang pertanian.

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapang ini agar para mahasiswa mendapatkan
pengalaman serta kemampuan, keterampilan di lapangan, membentuk jiwa
kepemimpinan, serta melatih untuk berjiwa wiraswasta dan mempermudah untuk
mendapatkan lapangan pekerjaan.

1. 2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum PKL

Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) yaitu Mahasiswa

diharapkan mampu:

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja
bagi mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan atau industri unit bisnis
strategi lainnya yang layak dijadikan tempat PKL.

b. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan
yang mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku
kuliah.

c. Mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di kampus.



1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah :

1. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan, dan
sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan
bidang keahliannya dalam melkaukan kegiatan pengendalian gulma
pada tanaman menghasilkan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq).

2. Menambah kesempatan bagi mahasiswa memantapkan keterampilan
dan pengetahuannya untuk menambah kepercayaan dan kematangan
dirinya tentang pengendalian gulma pada tanaman menghasilkan
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq).

3. Melatih para mahasiwa berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya
dengan cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang
dikerjakan dalam bentuk laporan kegiatan yang sudah dibakukan.

Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sikap tenaga kerja dalam

melaksanakan dan mengembangkan teknik-teknik tertentu serta alasan-alasan
rasional dalam menerapkan teknik-teknik tersebut.
1.2.3 Manfaat PKL

Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapang dan sekaligus
melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang
keahliannya.

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan
dan pengetahuannya untuk menambah kepercayaan dan kematangan
dirinya akan semakin meningkat.

c. Mahasiswa terlatih untuk berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya
dengan cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan
dalam bentuk laporan kegiatan yang sudah dibakukan.

d. Menumbuhkan sikap kerja mahasiswa berkarakter.



1. 3 Lokasi dan waktu

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) yang dilakukan bertempat di
wilayah Provinsi Kalimantan Tengah. Berikut rincian tempat dan waktu
PKL penulis.

Nama Perusahaan : PT. Perkebunan Musirawas Citraharpindo

Lokasi PKL : Area Sei Ringgit, Divisi F

Alamat Kebun . Jalan Jenderal Sudirman, Km. 120 Sampit-
Pangkalan

Bun, Desa Asam Baru, Kecamatan Danau Seluluk,
Kabupaten Seruyan, Provinsi Kalimantan Tengah.
Waktu : 06 September 2021 — 15 Desember 2021

1. 4 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan PKL di Devisi F PT. Perkebunan Musirawas

Citraharpindo adalah sebagai berikut ini:

a.
b.

Praktik langsung dan pengamatan di kebun.

Diskusi dengan pembimbing lapang maupun para pekerja selama pelaksanaan
kegiatan sehingga dapat menambah wawasan tentang budidaya tanaman
kelapa sawit.

Pencatatan kegiatan harian yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan.
Demonstrasi adalah metode yang mencakup demontrasi langsung kegiatan di
lapang mengenai teknik dan aplikasi yang digunakan dan dibimbing oleh
Pembimbing lapang. Sehingga mahasiswa dapat lebih memahami pelaksaan
kegiatan tersebut. Hal ini dilakukan apabila kegiatan Praktik Kerja Lapang
tidak dilaksanakan di Kebun devisi F PT. Perkebunan Musirawas
Citraharpindo dengan cara mendapatkan penjelasan antara pembimbing
lapang dengan mahasiswa untuk mendapatkan informasi kegiatan yang tidak
dapat terlaksana sehingga penjelasan tersebut dapat berguna bagi mahasiswa.
Studi pustaka yaitu mencari literatur yang ada, dilakukan untuk mendapatkan
informasi tambahan sebagai pelengkap dan penunjang dalam penyusunan
laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL).



